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	Stunting is a chronic nutritional problem with a high prevalence and remains a priority focus in maternal and child health programs, including in Indonesia. This study was conducted to examine the effectiveness of educational media in the form of a booklet in improving knowledge and attitudes of third-trimester pregnant women regarding stunting prevention in Kendal City. Using the Shapiro-Wilk normality test followed by the Wilcoxon test, the analysis results indicated a significant difference between pre-test and post-test scores (z = 0.6005, p = 0.001), which demonstrates that the booklet plays an important role in enhancing understanding and fostering positive attitudes among pregnant women toward stunting prevention. The findings confirm that educational intervention through booklets is not only effective as a medium for delivering information but also capable of encouraging behavioral changes that support stunting prevention efforts. Therefore, booklets can serve as practical, affordable, and accessible educational media to strengthen maternal and child health programs and contribute to reducing stunting rates in the community.
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Kata kunci:
Booklet, Pengetahuan dan Sikap, Ibu Hamil Trimester III
	Stunting termasuk permasalahan gizi kronis yang masih tinggi prevalensinya dan menjadi fokus prioritas program kesehatan ibu dan anak, termasuk di Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas media edukasi berupa booklet dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap Ibu Hamil Trimester III terkait pencegahan stunting di Kota Kendal. Dengan menggunakan Uji Normalitas Shapiro Wilk dan dilanjutkan menggunakan Uji Wilcoxon, hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test (z = 0,6005, p = 0,001) yang berarti booklet berperan penting dalam meningkatkan pemahaman serta membentuk sikap positif Ibu Hamil terhadap pencegahan stunting. Penelitian ini membuktikan bahwa intervensi edukasi melalui booklet tidak hanya efektif sebagai saran penyampaian informasi, tetapi juga mampu mendorong perubahan sikap yang lebih mendukung upaya pencegahan stunting. Dengan demikian, booklet dapat dijadikan media edukasi yang parktis, murah dan mudah di akses untuk memperkuat program kesehatan Ibu dan Anak, serta dapat berkontribusi pada penurunan angka stunting di masyarakat.
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PENDAHULUAN
Stunting masih menjadi permasalahan yang belum terselesaikan yang merupakan permasalahan gizi kronis yang berdampak signifikan terhadap pembangunan manusia secara global. Berdasarkan data World Health Organitation (WHO, 2024). Sekitar 162 juta anak balita mengalami stunting, dan diprediksi 127 juta anak akan terdampak pada tahun 2025 jika tidak ada intervensi yang efektif. Menurut Kementrian Kesehatan (Kemenkes RI, 2022) Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita yang ditandai dengan nilai z-score tinggi badan menurut umur (TB/U) <-2.00 SD yang dikategorikan sebagai stunted, atau <-3.00 SD yang dikategorikan sebagai severely stunted. Asupan gizi yang terjadi sejak periode awal kehidupan, bahkan dimulai sejak masa prenatal. Tidak terpenuhinya kebutuhan asupan gizi selama kehamilan, menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi status gizi dan pertumbuhan janin serta berpotensi menyebabkan stunting pada bayi yang dilahirkan (Hastuti & Dulame, 2024). Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023) Prevalensi stunting terjadi penurunan dari angka 21,5% di tahun 2023 dan mengalami penurunan mencapai 19,8% di tahun 2024. Sebaliknya, di Kabupaten Kendal mengalami peningkatan prevalensi stunting dari 17,5% pada tahun 2022 menjadi 22,4% pada tahun 2024 yang menunjukkan perlunya penguatan strategi penanggulangan di tingkat daerah.
Salah satu penyebab stunting pada anak adalah kurangnya pemahaman ibu mengenai pola asupan gizi yang tepat, baik selama kehamilan maupun setelah melahirkan. Hal ini dapat mempengaruhi cara ibu dalam memenuhi kebutuhan gizi seimbang bagi anaknya, yang berdampak pada tumbuh kembang anak (Indrayani et al., 2023). Pentingnya edukasi dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat seperti kelompok ibu hamil dan balita yang dapat mencegah stunting dengan cara memberikan edukasi secara berulang-ulang dan menarik (Zaen et al., 2023). 
Kenaikan berat badan ibu hamil (BBLR) pada trimester III yang tidak sesuai dengan kurva normal berisiko menyebabkan gangguan pertumbuhan janin, termasuk keguguran, bayi lahir mati, cacat kongenital, dan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) (Fikayanti U.S et al., 2024). Salah satu faktor yang dapat membantu yaitu suplemen tablet tambah darah dengan kandungan zat besi memiliki peran penting dalam pemenuhan gizi mikro yang dapat menyebabkan resiko stunting melalui ibu hamil (Dermawan et al., 2025). Pemberian tablet Fe secara rutin terbukti efektif meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil trimester III yang mengalami anemia, dengan peningkatan rata-rata 1–3 g/dL dalam 4–8 minggu (Rafeifadattis et al., 2024). Serta edukasi tentang pola makan pada ibu hamil trimester III dapat berpengaruh terhadap kenaikan berat badan (Marianita Manik, 2022). Pentingnya edukasi pada asupan gizi yang terbukti mampu meningkatkan pengetahuan serta sikap ibu hamil terhadap pencegahan stunting. Hal ini dapat membantu pada penurunan jumlah balita stunting dan mendukung pencapaian target pemerintah dalam menurunkan prevalensi stunting (Harahap et all, 2023).
Berdasarkan paparan permasalahan di atas, belum ditemukan adanya penelitian yang mengkaji penggunaan media edukasi  seperti booklet untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil sebagai bagian dari pencegahan stunting, khususnya di wilayah Kota Kendal. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat topik ini dalam sebuah studi dengan judul “Pengaruh booklet terhadap peningkatkan Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil trimester III dalam pencegahan stunting”. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, maka pendekatan yang bisa digunakan yaitu pendekatan Cross Sectional. Peneliti akan melakukan penelitian lebih mendalam tentang booklet yang berpengaruh untuk Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil Trimester III dalam pencegahan stunting dalam bentuk pengambilan data pre-test dan post-test.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden dalam penelitian ini sebanyak 47 Ibu Hamil Trimester III yang terdaftar di Puskesmas Boja 2, rentang usia Ibu Hamil Trimester III menunjukkan bahwa dari total 47 responden dengan rerata usia 25-35 tahun. Dari segi pendidikan sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan SMA/SMK, pendidikan SMP dan S1, serta Diploma 3. Dari data tersebut dapat dilihat tingkat pendidikan ini berpengaruh terhadap kemampuan Ibu dalam memahami informasi kesehatan, khususnya terkait gizi dan pencegahan stunting. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa booklet berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap Ibu Hamil Trimester III. Sebelum intervensi sebagian besar responden berada pada kategori pengetahuan sedang dan rendah. Materi yang disajikan pentingnya pemenuhan gizi optimal, pemeriksaan kehamilan rutin, konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD), serta deteksi dini tanda bahaya pada trimester III. Dalam buku menjelaskan stunting sebagai kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, dan stimulasi yang kurang optimal, sehingga pencegahan harus dilakukan sejak 8000 hari pertama kehidupan. 
Berdasarkan hasil uji wilcoxon diperoleh nilai Z = -6.005 untuk pengetahuan dan Z = -5.498 untuk sikap dengan nilai signifikansi asymp.sig (2-failed) <0,001. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian dari (Anggreyenti et al., 2023)  menyatakan bahwa edukasi menggunakan booklet mampu meningkatkan keefektifan pengetahuan, sikap, dan praktik ibu hamil. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest sehingga dapat disimpulkan bahwa intervensi berupa booklet berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap Ibu Hamil Trimester III. Hasil penelitian dari (Listyarini et al., 2020) menunjukkan bahwa booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap Ibu Hamil Trimester awal terkait pencegahan stunting.  Dengan demikian hasil penelitian ini bahwa booklet merupakan media edukasi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap Ibu Hamil Trimester III. Sikap responden juga mengalami respon positif, pada sebelum intervensi masih banyak responden yang netral atau tidak setuju terhadap pernyataan pencegahan stunting. Setelah intervensi mayoritas responden menunjukkan sikap setuju dan sangat setuju. Responden dengan pendidikan lebh tinggi cenderung memiliki kemampuan literasi kesehatan yang lebih baik sedangkan responden dengan pendidikan lebih rendah membutuhkan pendekatan edukasi yang lebih sederhana. 

KESIMPULAN DAN SARAN
A. [bookmark: _Toc227591860]KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas Booklet Terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil Trimester III Dalam Pencegahan Stunting di Puskesmas Boja 2, dapat disimpulkan bahwa boklet terbukti memberikan pengaruh yang signifikan. Sebelum intervensi mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang rendah dan sikap yang cenderung netral terhadap upaya pencegahan stunting. Setelah diberikan intervensi berupa booklet terjadi peningkatan yang baik pada pengetahuan dan sikap responden.
B. [bookmark: _Toc227591861]SARAN
1. Saran bagi responden 
Responden diharapkan aktif membaca dan memahami isi booklet serta menerapkan informasi yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, khususnya terkait gizi dan pola hidup sehat untuk mencegah stunting sejak masa kehamilan.
2. Saran bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media edukasi lain, seperti video atau aplikasi digital lainnya sehingga cakupan edukasi lebih luas dan dapat menjangkau Ibu Hamil di berbagai wilayah.
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